BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Pengembangan Model dan Hasil Uji Validasi

1. Hasil Analisis Kebutuhan

Pengembangan modul matematika ini didasari oleh hasil angket analisis
kebutuhan siswa yang dilakukan terhadap 61 orang siswa dan dilengkapi dengan
hasil wawancara dari 2 orang guru matematika. Berdasarkan hasil angket analisis
kebutuhan siswa SMA Negeri 8 Tangerang Selatan, sebanyak 59% siswa merasa
kesulitan dalam mempelajari materi trigonometri. Selain itu, 52.5% siswa
beranggapan bahwa mereka kesulitan dalam memahami konsep matematika.
Padahal dalam proses pembelajaran matematika, guru sudah terbiasa menggunakan
bahan ajar khususnya modul, namun bagi 62% siswa atau lebih dari separuh
beranggapan penggunaan modul tersebut masih belum sepenuhnya membantu
siswa dalam memahami suatu konsep matematika. Walaupun demikian, 44% siswa
masih meminati modul sebagai salah satu bahan ajar matematika di sekolah. Selain
itu, berdasarkan wawancara dengan guru diperoleh informasi bahwa masih
dijumpai siswa kelas X yang kesulitan dalam memahami konsep materi
trigonometri. Hal ini dikarenakan kemampuan dasar siswa yang beragam serta

banyaknya aturan atau rumus dalam materi trigonometri yang harus siswa kuasai.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, maka disusun sebuah bahan ajar

cetak berupa modul pada materi trigonometri untuk kelas X SMA dengan
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menggunakan pendekatan penemuan terbimbing. Tahapan penyusunan bahan ajar
berupa modul secara umum terdiri dari dua tahap, yaitu tahap perencanaan dan
pengembangan. Tahap perencanaan diawali dengan penyusunan Garis Besar Isi
Media atau GBIM, yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam penyusunan bahan
ajar berupa modul. Pada GBIM dijabarkan kompetensi dasar, indikator
pembelajaran, materi pokok yang akan dibahas, dan kepustakaan sebagai referensi
yang digunakan dalam penyusunan materi. Sedangkan pada tahap pengembangan
diawali dengan mengumpulkan materi yang akan digunakan. Materi yang
digunakan berasal dari berbagai buku matematika dengan latar belakang kurikulum
yang beragam namun pada akhirnya akan disesuaikan dengan kurikulum yang
berlaku saat ini yaitu Kurikulum 2013. Materi yang dimaksud bukan hanya materi
pembelajaran saja tetapi meliputi soal-soal latihan dan serangkaian aktivitas yang

kemudian dimodifikasi sehingga sesuai dengan metode penemuan terbimbing.

2. Model Draft |

Produk awal atau draft I modul ini dibuat dengan menggunakan Microsoft
Office 2013 yang didalamnya memuat MathType 6.9 sebagai software pendamping
untuk menuliskan simbol matematika. Jenis huruf yang digunakan yaitu Times New
Roman berukuran 12 pt dengan spasi antar garis 1.15. Tampilan pada modul ini
dibuat penuh warna, disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan siswa, agar
terlihat lebih menarik untuk dipelajari. Modul ini dicetak dengan menggunakan
kertas berukuran A4 (21 cm x 29,7 cm) dengan gramatur 80 gsm. Berikut adalah

uraian produk awal atau draft I modul ini.
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Gambar 4.1 Sampul Depan Modul

Gambar 4.1 merupakan tampilan halaman sampul depan modul matematika
pada materi trigonometri. Halaman sampul depan memuat ilustrasi rumus-rumus
dan simbol-simbol yang digunakan dalam pembelajaran trigonometri, judul modul,
judul materi, metode pembelajaran yang digunakan, tingkatan siswa yang akan
menggunakan modul ini, dan nama penulis. Jenis huruf yang digunakan untuk
membuat ilustrasi yaitu Symbol dan MT Extra dengan berbagai ukuran, sedangkan
untuk yang lainnya menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran
huruf untuk; judul modul sebesar 24 pt, judul materi sebesar 60 pt, metode
pembelajaran yang digunakan dan tingkatan siswa yang menggunakan modul ini

sebesar 24 pt, dan nama penulis sebesar 18 pt.
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Gambar 4.2 Sampul Belakang Modul

Gambar 4.2 merupakan halaman sampul belakang modul matematika untuk
materi trigonometri. Pada halaman sampul belakang memuat tulisan trigonon
metron yang berarti trigonometri. Tulisan tersebut dibuat dengan menggunakan

janis huruf Symbol dengan ukuran huruf 48 pt.

AKu rikulum B

Kompetensi Inti

KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama vang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran damai). santun, responsif. dan pro-aktif sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual. konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan_ teknologi,
sem1, budaya. dan humamora dengan wawasan kemanusiaan. kebangsaan.
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,  serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajaninya di sekolah secara mandiri, dan

Gambar 4.3 Kurikulum

Gambar 4.3 menunjukkan kurikulum yang digunakan pada modul ini, yaitu

Kurikulum 2013. Pada bagian kurikulum dijabarkan Kompetensi Inti dan
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Kompetensi Dasar untuk materi trigonometri kelas X SMA. Kompetensi Dasar

digunakan sebagai acuan penyusunan materi pada modul ini.

Petunjuk Penggunaan Modul

Agar kamu berhasil mempelajar1 dan menguasai materi modul 11 dengan baik, ikutilah
petunjuk penggunaan modul dan perhatikanlah hal-hal di bawah ini.

+#+ Cermat

Pahamilah apa yang disampaikan modul ini dengan cermat sehingga kamu dapat
memahami 1s1 modul i dan dapat menyelesaikan permasalahan yang disampaikan
dengan baik.

% Teliti

Telitilah dalam mempelajari dan mengerjakan soal-soal yang ada di dalam modul in1.

"
-

Mandiri dan Jujur
Apabila kamu telah memahami materi, selanjutnya kamu dapat mengerjakan aktivitas
yang ada, uji pemahaman, dan evaluasi kegiatan dari masing-masing kegiatan
pembelajaran hingga evaluasi kegiatan akhir yang terdapat dalam modul ini. Namun,
perhatikanlah hal-hal berikut ini:
=  Setiap aktivitas, uji pemahaman, dan evaluasi harus dikerjakan sendiri dan tidak
boleh bekerja sama dengan yang lain.
* Jangan melihat kunci jawaban terlebih dahulu. Hal i1 bertujuan untuk melatih
kejujuranmu.

Gambar 4.4 Petunjuk Penggunaan Modul

Gambar 4.4 menunjukkan tampilan petunjuk penggunaan modul. Petunjuk
penggunaan modul disusun dalam bentuk poin-poin. Hal ini bertujuan agar
petunjuk lebih mudah dan jelas untuk dibaca. Total petunjuk penggunaan modul

ada 5 poin dengan penjabaran untuk tiap-tiap poinnya.

Pendahuluan

A, Latar belakang

Materi trigonometri merupakan salah satu materi yang cukup sulit untuk dipelajari
mengingat tahap abstraksinya sudah cukup tinggi Meski begitu, materi ini sangat penting
untuk dipelajari karena penerapannya dalam kehidupan sehari-hari begitu luas. Modul ini
memberikan uraian dan penjelasan melalui serangkaian aktifitas penemuan mengenai definisi
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Selain itu, fungsi trigonometri diuraikan
menggunakan lingkaran dengan jari-jari » dan jari-jari =] atau yang biasa disebut lingkaran
satuan. Aktifitas untuk sudut-sudut berelasi pun menggunakan defimsi fungsi trigonometr:
pada lingkaran sebagai acuan. Dengan menggunakan lingkaran pula, identitas-identitas
trigonometri sederhana dapat diuraikan. Oleh karena itu, pembelajaran trigonometri
menggunakan metode penemuan terbimbing diharapkan dapat membantu siswa untuk
mempelajari trigonometri dengan lebih baik lagi.

Sub bahasan

Pada modul ini terdiri dari tiga sub bahasan, yaitu:

1. Pengukuran sudut dan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku
Membahas tentang cara mengonversi satuan pengukuran sudut, dari derajat ke radian
maupun sebaliknya dan mendefinisikan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku
melalui aktivitas yang sesuai dengan metode penemuan terbimbing.

2. Fungsi trigonometri pada sembarang sudut
Membahas tentang bagaimana mendefinisikan fungsi trigonometri menggunakan lingkaran

Gambar 4.5 Pendahuluan (Latar Belakang)

Gambar 4.5 merupakan pendahuluan modul, khususnya bagian latar belakang.

Pada bagian latar belakang ini dijelaskan mengenai tingkat kesulitan dalam
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mempelajari materi trigonometri dan upaya penyampaian materi tersebut dengan
serangkaian aktivitas yang ada pada modul ini, sehingga diharapkan dapat

memudahkan siswa untuk mempelajari materi trigonometri.

B. Deskripsi singkat

Modul i1 disusun dengan tujuan untuk memberikan pemahaman konsep trigonometri serta
menuntun siswa untuk dapat menemukan sendiri definisi dan rumus-rumus yang akan
digunakan dalam pokok bahasan trigonometri. Modul ini terdiri atas tiga sub bahasan yang
akan dipelajari. Setiap kegiatan pembelajaran diakhiri dengan latthan dan evaluasi. Setelah
mempelajari seluruh kegiatan pembelajaran, kamu bisa mengukur penguasaan materi melalui
evaluasi kegiatan akhir. Setiap latihan dan evaluasi diberikan kunci jawaban pada bagian
lampiran dan kamu dapat mengukur sendiri penguasaan materi yang telah dicapai.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajart modul ini, siswa diharapkan dapat:

* Mengonversi satuan pengukuran sudut dari derajat ke radian dan sebaliknya
*  Mendefinisikan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku

=  Menentukan mlai eksak perbandingan trigonometri pada sudut 1stimewa

Gambar 4.6 Pendahuluan (Deskripsi Singkat dan Tujuan Pembelajaran)

Gambar 4.6 menunjukkan bagian selanjutnya setelah latar belakang, yaitu
bagian deskripsi singkat dan tujuan pembelajaran. Pada bagian deskripsi singkat,
menjelaskan terkait bagian dari isi modul. Sedangkan bagian tujuan pembelajaran
menjelaskan terkait tujuan yang ingin dicapai setelah siswa mempelajari modul

matematika pada materi trigonometri ini.

D. Peta Konsep S ErE e
Kelas X SMA
Satuan Pengukuran Sudut dan Fungsi Trigonometri pada Identitas-identitas
Perbandingan Trigonometri pada Sembarang Sudut Trigonometri
Segitiga Siku-siku
= Definisi Fungsi Identitas-identitas
Konversi Satuan Trigonometri pada Trigonometri Dasar
Pengukuran Sembarang Sudut
Sudut
P .
Definisi Perbandingan Nilai Eksak Fungsi dentitas-identitas
Trigonometri pada Segitiga Trigonometri pada Trigonometri
Siku-siku Sembarang Sudut
P : Tri i Nilai Fungsi
= Tri 1pada
pada Sudut Istimewa Ke B
ikcasi Trigonometri pada Sudut Berelasi
Segitiga Silu-sitku

Gambar 4.7 Pendahuluan (Peta Konsep)
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Gambar 4.7 pada halaman 46 menunjukkan bagian selanjutnya setelah tujuan

pembelajaran, yaiu bagian peta konsep. Bagian peta konsep menjelaskan garis besar

materi pada modul yang akan dipelajari oleh siswa. Materi trigonometri untuk kelas

X pada modul ini dibagi menjadi 3 topik utama yaitu; satuan pengukuran sudut dan

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku; fungsi trigonometri pada

sembarang sudut; dan identitas-identitas trigonometri. Kemudian masing-masing

topik tersebut dibagi menjadi beberapa subtopik.

E. Waktu Belajar
* Kegiatan Pembelajaran 1:

‘Wakfu Belajar: 3 x 45 menit
* Kegiatan Pembelajaran 2:
Waktu Belajar: 4 x 45 menit
= Kegiatan Pembelajaran 3:

Identitas-identitas Trigonometri
‘Waktu Belajar: 2 x 45 menit

Pengukuran Sudut dan Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku

Fungsi Trigonometri pada Sembarang Sudut

Gambar 4.8 Pendahuluan (Waktu Belajar)

Gambar 4.8 menunjukkan bagian pendahuluan setelah peta konsep, yaitu

waktu belajar. Pada bagian ini, dijabarkan waktu tempuh siswa dalam mempelajari

tiap-tiap topik pada modul ini.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1
]

PENGUKURAN SUDUT
DAN PERBANDINGAN TRIGONOMETRI
PADA SEGITIGA SIKU-SIKU

Tujuan Pembelajaran

Kata kunci : dersja, radian, Ryporenuse, sinus, cosinns, tangen, cosscm, secan, cotmamn,
sudut elevasi, sudut depresi

(a) Kegiatan Pembelajaran 1

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2
—

FUNGSI TRIGONOMETRI
PADA SEMBARANG SUDUT

Tujuan Pembelajaran

* Menentukan rumus-nmus sudut barelasi

masalak

sembarangsudut

Kana bounci : Ryposenuse, sinus, cosinus, tmzen, cosecm, sscan, cotangen, kusdran,
Ieoordint Cartes terval, sudt baral:

(b) Kegiatan Pembelajaran 2



KEGIATAN PEMBELAJARAN 3
——

IDENTITAS-IDENTITAS TRIGONOMETRI

Tujuan Pembelajaran

Satelah

identitas-identitas dasar trigonomatri
. Ianglrah.

identitas-identitas dasar trigomometri

Kats jeunci  simus, eosinus, tmgen, cosecan, sscm, cotngen, identitss kebalilem,
dentitas uasil baz, identives Py oft Had Sidis (LES), Rigit
Hand Sids (RES)

(c) Kegiatan Pembelajaran 3

Gambar 4.9 Kegiatan Pembelajaran
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Gambar 4.9 menunjukkan tampilan awal dari ketiga kegiatan pembelajaran.

Pada bagian ini terdapat judul dari topik yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran

yang akan siswa capai setelah mempelajari topik tersebut, dan kata kunci yang

berkaitan dengan topik tersebut.

Prasyarat

Persiapan

Sebelum memulai materi 11, kalian harus sudah mampu:
*  Menggambarkan sudut dalam posisi standar

6=160° y 6=580°

Kerjakanlah latihan di bawah ini sebagai prasyarat sebelum memulai materi.
®»  Gambarkanlah sudut dalam posisi standar untuk tiap-tiap 8 berikut 1!
=-330° ¥

.

prasvyarat di atas.

Setelah menggambarkan sudut-sudut tersebut, cocolkkanlah jawaban yang kamu peroleh
dengan kunci jawaban. Jika jawabanmu benar, maka kamu bisa memulai materi lingkaran
satuan. Namun jika jawabanmu masih belum benar, maka silahkan pelajari kembali materi

Gambar 4.10 Materi Prasyarat

Gambar 4.10 menunjukkan materi prasyarat untuk memulai materi baru.

Materi prasyarat ini berisi soal yang terkait dengan materi dasar yang harus siswa

kuasai sebelum mempelajari materi selanjutnya. Dengan kata lain, materi prasyarat
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ini juga bisa menjadi tolak ukur kesiapan siswa untuk mempelajari materi

selanjutnya.

Materi Pembelajaran 2.1 : Definisi Fungsi Trigonometri pada k
Sembarang sudut

Pada materi pembelajaran sebelumnya, kamu telah mengetahui fungsi trigonometri pada
segitiga siku-siku. Berdasarkan definisi sebelumnya berlaku 0 <6 < % karena sudut pada

segitiga siku-siku tidak akan pernah lebih dan "% . Pada pembelajaran kali ini, kamu akan

mempelajari tentang fungsi trigonometri pada sembarang sudut. Bagaimana menentukan
fungsi trigonometn pada sembarang sudut? Untuk lebih jelasnya lakukanlah Aktrvitas 2.1 pada
halaman selanjutnya!

Gambar 4.11 Materi Pembelajaran

Gambar 4.11 menunjukkan materi pembelajaran. Materi pembelajaran tersebut
dijelaskan secara singkat, sebagai pengantar sebelum siswa memulai untuk

mengerjakan aktivitas-aktivitas penemuan konsep.

=

/j Aktivitas 2.1 | | Definisi Fungsi Trigonometri pada Sembarang sudut

* Perhatikan gambar berikut ini!
Asumsikan bahwa pada sebuah lingkaran vang berpusat
di titik O(0,0)dan berjari-jari 7, terdapat titik PI’_.\’._ ).

Pz, Sehingga memenuhi persamaan lingkaran; »* =x* + 7.
r} Sumbu-x positif dan OP membentuk sudut . maka
O - T keenam fungsi trigonometri dapat didefinizikan sebagai
k ‘/ berikut:
"

’ Plx,y
Gambar 2.2 i
h

Gambar 2.3

Petunjuk
Fokuslah pada segitiga siku-siku yang terbentuk pada Gambar 2 3!

1. sing=" 2. cosf=" 3. tanf=""

4. scd=2 3. secd=—_ 6. cotd=—

(a) Aktivitas Penemuan (data dan pertanyaan)
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Apa yang dapat kamu simpulkan berdasarkan aktivitas tersebut?

(b) Aktivitas Penemuan (kesimpulan)
Gambar 4.12 Aktivitas Penemuan
Gambar 4.12 menunjukkan aktivitas penemuan konsep trigonometri. Pada
aktivitas tersebut disajikan data untuk dianalisis dilengkapi dengan serangkaian
pertanyaan untuk membantu siswa dalam menemukan konsep. Setelah siswa
menjawab semua pertanyaan, kemudian siswa diminta untuk menyusun konjektur

dari analisis yang telah dilakukan dengan cara membuat kesimpulan.

Sekarang kamu telah mengetahui defimisi fungsi trigonometri pada sembarang sudut.
Selanjutnya kamu akan mempelajari cara menyelesaikan masalah terkait hal tersebut melalui
Contoh 2.1 pada halaman 22.

| |Contoh 2.1

Titik 4 berkoordinat (0,2588 ; 0=9659:I. Tanpa mencari besarnya &) g
tentukanlah keenam fungsi trigonometri!

Penyelesaian : Berdasarkan koordinat tersebut dapat diketahui

bahwa x=02588 dan y=09659 atau cos6=02588 dan /" |
sin & = 10,9659 . Sehingga, '
tang =2 cscl = _1 secl = ! c0t8=1—
x sin & cos & tan&
0.9659 1 1 1
T 0.2588 T 0.9659 T 02588 T 37322
=3,7322 —1,0353 =3,8639 =0.2679

Gambar 4.13 Contoh Soal

Gambar 4.13 menunjukkan contoh soal yang terkait dengan aktivitas yang
telah dilakukan. Melalui contoh soal, siswa dapat memeriksa konjektur yang telah
mereka buat pada bagian kesimpulan. Selain itu, melalui contoh soal pula siswa
dapat mempelajari cara menyelesaikan masalah yang terkait dengan materi

pembelajaran yang sedang dipelajari.
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I Uji Pemahaman 2.1

Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan benar dan tepat!

1. Dengan menggunakan lingkaran satuan berikut: 14
a  Tentukanlah koordinat titik 4 dan B! 1B
b. Tentukanlah nilai dari keenam perbandingan
trigonometri jika besamnya sudut 0° dan 90° ! - 90°
. . A
Alternatif penyelesaian : o (
a. Koordinat itk A=(...; ...} dan B=(...; ....) '
b. Perbandingan trigonometri untuk sudut (°:
sin U“‘:f cosU“‘:f tan[]“‘:f Petunjuk
_ _ _ Gunakan titik 4
o _ o _ T o_
csc 0 == secO == cot0 == Catatan
= = = 9 0 dan L tak terdefinisi
Perbandingan trigonometrn untuk sudut 90° : 1 0
sin90° == ¢0s90°= = @an90°== Petunjuk
_ _ _ Gunakan titik B

csc90° === sec90° == cot90° ==

Gambar 4.14 Uji Pemahaman

Gambar 4.14 menunjukkan uji pemahaman yang berisi soal-soal latihan yang
terkait dengan konsep trigonometri yang telah dipelajari pada tiap-tiap aktivitas.
Sama halnya dengan contoh soal, uji pemahaman berfungsi untuk memeriksa
konjektur yang telah dibuat oleh siswa. Selain itu, uji pemahaman juga berfungsi
untuk memeriksa tingkat pemahaman siswa terkait materi yang telah dipelajari.
Tiap uji pemahaman memiliki jumlah soal yang berbeda, namun semuanya

memiliki tipe soal yang seragam yaitu soal uraian.

=7 B.Refleksi

= Setelsh jari Kegiatan Pembelajaran 3, ¢
materi identitas-identitas trigonometri?

mengenai

*  Menurutmu materi apa yang paling menarik untuk dipelajari? Tuliskan alasenmu!

= Jika materi-materi yang telah dipelajari mampu kemu pahami dengan baik, buatlah
rangkuman dari materi-materi tersebut dengan kata-katamu sendiri. Apabila masih ada
materi yang belum kamu pahami, tanyakanlah kepada teman yang lebih tahu atau kepada
guru.

Gambar 4.15 Refleksi
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Gambar 4.15 pada halaman 51 menunjukkan bagian refleksi yang terletak pada
akhir kegiatan pembelajaran. Pada bagian ini, siswa diminta untuk membuat
kesimpulan atau rangkuman terkait materi yang telah mereka pelajari dalam satu

kegiatan pembelajaran.

E C. Evaluasi Kegiatan Pembelajaran 2
by
Kerjakanlah soal-soal berikut di buku tugas kalian
Petunjuk : pilihlah satu jawaban yang benar.
1. (sin20°—cos110°)(sin 20° + cos110°) +eot(270°—A) =
= a —2oosd—tand
a 2 b, —208.A4+tan4
b -1 c. 2ommA+tand
c. 0 d. tanAd
d 1 e —tand
2
& - 5. Tika sin30° = maka c0s300°=....
2. sin(180°+x)—cot 90°+x) 2
—tan (180°+x) = ... a 1
. ' 2
a. snx
; 1
b, —sinx b -5

Gambar 4.16 Evaluasi Kegiatan Pembelajaran

Gambar 4.16 menunjukkan evaluasi kegiatan pembelajaran yang berada di
akhir setiap kegiatan pembelajaran. Evaluasi kegiatan pembelajaran ini bertujuan
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terkait semua materi yang telah
dipelajari pada suatu kegiatan pembelajaran. Terdapat 10 soal pada tiap evaluasi

kegiatan pembelajaran dimana semuanya berbentuk pilihan ganda.

], D. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Cocokkanlah jawabanmu dengan Kunci Jawaban Evaluasi Kegiatan Pembelajaran 1 vang
terdapat di bagian akhir modul 1. Selanjutnya, hitunglah poin yang didapat untuk setiap
jawaban vang benar. Gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaanmu
terhadap materi Kegiatan Pembelajaran 1.

_ jumlah poin benar
10

x100%

Rumus: Tingkat Peng

Arti tingkat penguasaan yang kamu capai:  gge; - 100% = baik sekali
80% - 89% = baik
T0% - 79% = cukup
- 69% = kurang
Jika kamu mencapai tingkat > 80% , maka kamu dapat melanjutkan ke Kegiatan Pembelajaran

2. Namun jika tingkat penguasaan materi < 80%. maka sebatknya kamu mengulang kembali
Kegiatan Pembelajaran 1 terutama pada maten vang belum kamu kuasai.

Gambar 4.17 Umpan Balik dan Tindak Lanjut
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Gambar 4.17 pada halaman 52 menunjukkan umpan balik dan tindak lanjut

yang terdapat di akhir setiap kegiatan Pembelajaran. Pada umpan balik dan tindak

lanjut, siswa diminta untuk mencocokkan jawaban evaluasi kegiatan akhir dengan

kunci jawaban dan mengukur tigkat pemahaman materi dengan menggunakan

rumus yang telah ditentukan.

Rangkuman

180° = 7rad

1 rmd = (180/)°

10:'%80 rad

Sinus 8=
Cosinus 8 =

Tangen &=

Kegiatan Pembelajaran 1
1. Hubungan Derajat dan Radian

2. Perbandingan Trigonometri

sisi depan
e Cosecan @ =

sisi miring
sisi sanping
—— Secan & =
sisi miring
sisi depan
7}” Cotangen & =
sisi samping

sisi miring

sisi depan

515 miring
Sisi samping
Sisi samping

sisi depan

Gambar 4.18 Rangkuman

Gambar 4.18 menunjukkan bagian rangkuman dari keseluruhan materi

pembelajaran. Rangkuman bisa membantu siswa untuk lebih memahami konsep

yang mereka pelajari dan sekaligus untuk memeriksa apakah kesimpulan yang telah

mereka buat di bagian refleksi sudah sesuai dengan materi yang dipelajari.

Kunci Jawaban

Kegiatan Pembelajaran 1

Uji Pemahaman 1
1. 34 4. 2116
2. 43 5. 974
3. 14.14
Uji Pemahaman 1.1
1. ll—.T dan IE.T

2 4

2. 157.3° dan 300°

Uji Pemahaman 1.3

11 1, .
—_—t a2 =1+ 42
L 5 24’: Sl )

=

w
bS] b ] e

s cotf =—

Gambar 4.19 Kunci Jawaban
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Gambar 4.19 pada halaman 53 menunjukkan bagian kunci jawaban dari semua
materi prasyarat, uji pemahaman dan evaluasi kegiatan akhir. Kunci jawaban ini

berperan penting untuk menentukan tingkat penguasaan materi siswa.

3. Model Draft Il

Model draft Il ini merupakan model pengembangan hasil resvisi atau
perbaikan setelah draft | divalidasi oleh tiga orang validator ahli yang meliputi dua
orang validator ahli materi dan bahasa dan satu orang validator ahli media. Para ahli
yang dipilih sebagai validator merupakan orang-orang yang dianggap memiliki
kompetensi yang baik pada bidangnya masing-masing. Pada proses validasi, para

ahli memberikan penilaian, komentar, dan saran untuk perbaikan modul.

3.1 Hasil Validasi Ahli Materi dan Bahasa

Modul draft I diberikan kepada dua orang validator ahli materi dan bahasa.
Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan bahasa, diperoleh saran untuk melakukan
perbaikan atau revisi. Perbaikan-perbaikan tersebut antara lain terdapat pada
komponen modul, aktivitas pembelajaran, evaluasi kegiatan pembelajaran, umpan
balik, dan rangkuman. Berikut ini adalah penjelasan proses perbaikan yang
dilakukan pada model draft | berdasarkan saran dan kritik yang diberikan oleh ahli
materi dan bahasa. Pada setiap penjelasan diberikan dua gambar yang terdiri dari
tampilan model draft I dan tampilan model draft 11 yang merupakan hasil perbaikan

dari model draft I.
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£ Aktivitas ¥
/; ifivitas { I Satuan Pengukuran Sudut

dantana b 2
Panjang busur £0=....

Maka besar ZPOQ= |radian .

atau

(a) Draft |

/:Jl Alktivitas 1.1 I Satuan Pengukuran Sudut
Perhatikan gambar disamping Q
r

Panjang jari-jari lingkaran O =.... P

Panjang busur PO =_...
Berdasarkan definisi radian, maka:
besar L POQ = 1radian, atau & =

(b) Draft 11
Gambar 4.20 Perbaikan pada Aktivitas 1.1

Perhatikan Gambar 4.20. Pada draft | penulisan nama aktivitas menggunakan
“Aktivitas 1* padahal seharusnya “Aktivitas 1.1. Selain itu jarak spasi antara kata

“atau” dengan “« =....“ terlalu jauh sehingga diperbaiki dengan ukuran spasi yang

seharusnya.
3 TGRS
Berdasarkan aktivitas sebelumnya telah diketahui bahwa I radian = —— sehinggd
1 m* : ha l’ L X ]L}
e Wy b2 [3
180° 80
1§ {4
(a) Draft |

Berdasarkan aktivitas sebelumnya telah diketahui bahwa 1radian = 180° sehingga
T

1 \ 1 180°
—mradian =—mx
5 5 T

~180°

5
=136°

(b) Draft 1l
Gambar 4.21 Perbaikan pada Contoh 1.1

Perhatikan Gambar 4.21 di halaman 54. Pada draft | penulisan besaran radian

hanya ditulis % 7 dimana seharusnya penulisannya % 7 radian.
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Sisi 4B merupakan sisi terpanjang pada s ABC dan

dinamakan sisi miring atau hy e

S ¥ 5 ‘f[‘"'J I.M’M‘;_,"?d, miring ey
1Sl AC' merupakan sisi dihadapan sudut @ dan

: u

dinamakan sisi depan i i

Sisi CB merupakan sisi disamping sudut # dan g
( inosa)

dinamakan sisi samping

(a) Draft |

= Sist 4B merupakan sisi terpanjang pada 2ABC dan
dinamakan sisi miring atau fypotenuse

= Sisi AC merupakan sisi di depan sudut & dan
dinamakan sis1 depan

= Sisi CB merupakan sisi di samping sudut & dan
dinamakan sis1 samping

(b) Draft 11
Gambar 4.22 Perbaikan pada Aktivitas 1.2
Perhatikan Gambar 4.22. Pada draft I penulisan “hypotenuse® tidak dicetak

miring. Padahal seharusnya untuk istilah dari bahasa asing harus dicetak miring.

Sehingga “hypotenuse® diganti cara penulisannya menjadi “hypotenuse®.

(a) Draft |

Gambarkan kembali segitiga di atas pada milimeter block (boleh dengan ukuran yang
berbeda dari gambar). Kemudian tentukan nama dan panjang tiap sisi dari segitiga
tersebut dan lengkapi tabel di bawah ini!

(b) Draft 11
Gambar 4.23 Perbaikan pada Aktivitas 1.2

Perhatikan Gambar 4.23. Pada draft | penulisan kalimat petunjuk pengerjaan
soal masih belum spesifik dan belum ada kalimat perintah agar siswa
menggambarkan kembali gambar segitiga pada millimeter block. Sehingga perlu

ditambahkan kalimat perintah agar siswa bisa mengerjakan aktivitas sesuai dengan

yag diharapkan.



& colth Fingkel 7 Egekirte
Mewn O

Jika kamu meneapai tingKat = 80% , maka kamu dapat melanjutkan ke Kegiatan Pembelajaran

3. Namun jika tingkat pengi
Kegiatan Pembelajaran 2 terutama pada materi yang

uasaan materi < 80% , maka sebaiknya kamu mengulang kembali
belum kamu kuasai.

(a) Draft |

kuasai.

Jika tingkat penguasaan materi yang dicapai =80% , maka kamu dapat melanjutkan ke
Kegiatan Pembelajaran 3. Namun jika tingkat penguasaan materi =80%, maka sebaiknya
kamu mengulang kembali Kegiatan Pembelajaran 2 terutama pada materi vang belum kamu

(b) Draft 11

Gambar 4.24 Perbaikan pada Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Perhatikan Gambar 4.24. Pada draft | penggunaan kalimat pada tindak lanjut

dianggap kurang spesifik sehingga harus dilengkapi agar maksud dari kalimat

tersebut jelas dan mudah dipahami oleh siswa.

1S trigonometri untuk

TTOTIGS-Taenias 1 rigonometri

terlebih

slanjutnva
& selanjutnyva, kamu akan mengonnakan ietilab

dahulu kamu harus ketahui

(a) Draft 1

cosé|secf—cosd) =sin" £

Left Hand Side (LHS) atau
zt31 zebelah kin

Right Hand Side (RHS) atau
zts1 sebelah kanan

(b) Draft 11

Gambar 4.25 Perbaikan pada Aktivitas 3.2

Perhatikan Gambar 4.25. Pada draft | anak panah yang menunjukkan right

hand side tidak berada pada posisi yang seharusnya merujuk fungsi sin’ @ tetapi

merujuk fungsi cos@(sec@—cosé?). Sehingga harus diperbaiki agar tidak terjadi

kesalahn dalam penafsiran.
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Sudut Elevasi dan Sudut Depresi

A sudut elevasi £ sudut depresi —

(a) Draft |

4. Sudut Elevasi dan Sudut Depresi
Sudut elevasi yang terbentuk dari pengamat terhadap objek pengamatan dan sudut depresi
yvang terbentuk dari objek pengamatan terhadap pengamat (atau sebaliknya) akan
membentuk sudut dalam bersebrangan, sehingga berlaku:
£ sudut elevasi = £ sudut depresi

(b) Draft 11
Gambar 4.26 Perbaikan pada Rangkuman

Perhatikan Gambar 4.26. Pada draft | rangkuman untuk besar sudut elevasi =
sudut depresi masih belum tepat karena tidak bersifat khusus, sehingga perlu
diberikan keterangan tambahan agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran

rangkuman tersebut.

Setelah draft | divalidasi dan diberi masukan serta saran oleh validator ahli
materi dan bahasa, kemudian para ahi materi dan bahasa mengisi angket untuk
memberikan penilaian terhadap modul tersebut. Angket tersebut berisi butir-butir
pernyataan yang terkait dengan aspek penilaian modul. Aspek tersebut terdiri dari
aspek materi dan bahasa yang diuraikan menjadi beberapa indicator. Hasil validasi
ahli materi dan bahasa ditunjukkan melalui diagram batang dan dilengkapi dengan
tabel keterangan diagram batang hasil validasi materi dan bahasa. Diagram dan

tabel keterangan hasil validasi ahli materi dan bahasa ditunjukkan di halaman 59.



Persentase

92
90
88
86
84
82
80
78
76
74
72
70

1 2 3

Keterangan : m indikator aspek materi

4 5 6 7 8 9 1

Indikator

0 11 12

13 14

15 16

59

17

indikator aspek bahasa

Gambar 4.27 Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Materi dan Bahasa

Tabel 4.1 Keterangan Diagram Batang Hasil VValidasi Ahli Materi dan Bahasa

Persentase | Rata-rata
Aspek | Indikator Keterangan Indikator | Persentase
(%) (%)

1 Kesesuaian materi dengan kurikulum 80

2 Kesesuaian dengan tahap berpikir 80

3 Penyajian materi 80

4 Prasyarat 80

5 Aktivitas siswa 83,333

6 Uji pemahaman 77,5

7 Rangkuman 90

8 Evaluasi 80
Materi 9 Umpan balik 80 80,964

10 Kunci jawaban 80

11 Perbandingan Trigonometri 80

12 Lingkaran satuan dan perbandingan 81

trigonometri pada sudut sembarang
13 Identitas-identitas trigonometri 81,667
1 Penerapan Iang_kah_—langkah 80
penemuan terbimbing

5 e | ner
Bahasa 16 Ketepatan tata bahasa 80 84,444

17 Pengguanaan kosa kata dan kalimat 86,667
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Berdasarkan Tabel 4.1 di halaman 59, hasil pengisian angket validasi ahli
materi dan bahasa pada aspek materi, indikator uji pemahaman memiliki skor
paling rendah, hanya 77,5 % atau berdasarkan Kriteria interpretasi skor persentase
tersebut berkategori baik. Sedangkan indikator aktivitas siswa (83,33 %),
rangkuman (90 %), lingkaran satuan dan perbandingan trigonometri pada sudut
sembarang (81 %), dan identitas-identitas trigonometri (81,667 %) memiliki skor
lebih dari 80,00 % sehingga berdasarkan kriteria interpretasi skor persentase
tersebut berkategori sangat baik. Indikator lainnya memiliki skor yang sama yaitu
80% berdasarkan Kriteria interpretasi skor persentase tersebut berkategori sangat
baik. Secara keseluruhan aspek materi memperoleh rata-rata persentase sebesar
80,964% maka berdasarkan kriteria interpretasi skor persentase tersebut berkategori

sangat baik.

Pada aspek bahasa yang terdiri dari tiga indikator, diperoleh persentase lebih
dari 80,00 % untuk indikator kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan
siswa (86,667 %) dan penggunaan kosa kata dan kalimat (86,667 %). Berdasarkan
kriteria interpretasi skor persentase tersebut berkategori sangat baik. Sedangkan
untuk indikator ketepatan tata bahasa diperoleh skor 80 %, maka berdasarkan

Kriteria interpretasi skor persentase tersebut berkategori sangat baik.

3.2 Hasil VValidasi Ahli Media

Selain dilakukan validasi oleh ahli materi dan bahasa, modul draft I juga
divalidasi oleh ahli media. Ahli media menelaah tampilan modul dari beberapa

aspek, seperti ukuran huruf yang digunakan, komposisi warna dan gambar, dan
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kualitas hasil cetakan. Berdasarkan hasil validasi dari ahli media diperoleh saran
untuk perbaikan atau revisi modul. Perbaikan ini meliputi perubahan tipe penulisan
kata atau kalimat, posisi pembatas pada kunci jawaban dan perubahan tampilan

sampul belakang modul. Berikut penjelasan perubahan-perubahan tersebut.

pengukuran sudut yang biasa dipakai adalah radian. P
antara besarny aAsg’cjuid‘cngan jarak perpindahan suatu titik yang mengelilingi suatu lingkaran.
‘Dcngan kata Iam\ﬂi_an/mcrupakan besaran sudut sebuah juring lingkaran dimana paanjancv
ousur yang membentuk juring sama dengan jari-jari lingkaran. Lalu, apa hubungan antar:
satuan derajat dengan radian? Untuk mengetahuinya kerjakanlah aktivitas berikut i;i.’

engukuran ini sangat crat kaitannya

(a) Draft |

Dengan kata lain radian merupakan besaran sudut sebuah juring lingkaran dimana panjang
busur yang membentuk juring sama dengan jari-jari lingkaran. Lalu, apa hubungan antara
satuan derajat dengan radian? Untuk mengetahuinya kerjakanlah aktivitas berikut ini!

(b) Draft 11
Gambar 4.28 Perbaikan pada Penulisan Materi Pembelajaran |

Perhatikan Gambar 4.28. Pada draft I penulisan kata “radian“ menggunakan
tipe penulisan reguler sehingga tidak terlalu terlihat bahwa terdapat definisi radian
pada paragraf tersebut. Sehingga untuk memudahkan siswa melihat adanya definisi

radian, maka kata “radian‘ harus dicetak tebal.

Yoaprhye N " P e At 3 HH M H
Perbandingan antara panjang busur dengan Keliling lingkaran sama dengan perbandingan
antara besar sudut juring dengan besar sudut satu putaran, schingga dapat ditulis:

~ =25
A oale

Panjang busur Q..

(a) Draft |

Perbandingan antara panjang busur dengan keliling lingkaran sama dengan perbandingan
antara besar sudut juring dengan besar sudut satu putaran, sehingga dapat ditulis:

(b) Draft Il
Gambar 4.29 Perbaikan pada Penulisan di Aktivitas 1.1

Perhatikan Gambar 4.29. Pada draft | di halaman sebelumnya, penulisan

kalimat yang menjelaskan tentang perbandingan panjang busur dengan keliling
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lingkaran menggunakan tipe penulisan reguler. Padahal kalimat tersebut akan
diterjemahkan menjadi suatu rumus untuk menemukan hubungan antara satuan
pengukuran derajat dengan radian. Sehingga akan lebih mudah bagi siswa dalam

mengenali kalimat tersebut.

Uji Pemahaman | iy

(a) Draft |

Kegiatan Pembelajaran 1
Prasyarat
BC? = 4B* +CA’

a’ =c* +b? atan

b =a —c° atan

¢ =gq*—b* atam
(b) Draft 11

Gambar 4.30 Perbaikan pada Kunci Jawaban Kegiatan Pembelajaran 1

Perhatikan Gambar 4.30. Pada draft | belum terdapat kunci jawaban untuk
materi prasyarat kegiatan pembelajaran I. Padahal untuk kunci jawaban materi
prasyarat kegiatan pembelajaran 2 sudah ada. Maka materi prasyarat kegiatan | pun

ditambahkan pada kunci jawabannya.

b4 ),»:-\'{7 -~
_Uji Pemahaman 3 j
s V
sin@=y; cosf=x; tanfd==
%«
b
csel = - ; secf= L ;. cotd=—
3 ¥ 5% y
Uji Pemahaman 3.1
1. esc’d

(a) Draft |
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Kegiatan Pembelajaran 3
Prasyarat
sinf=y: cosf=x; tang=2
x
(:5;»::9:l secﬂ:l; cotd ==
Y X v
(b) Draft 11

Gambar 4.31 Perbaikan pada Kunci Jawaban Kegiatan Pembelajaran 3

Perhatikan Gambar 4.31. Pada draft | di halman sebelumnya, garis pembatas
antar uji pemahaman antar kegiatan pembelajaran terletak dibawah kunci jawaban
uji pemahaman 3, padahal seharusnya berada di atasnya. Selain itu, kunci jawaban
untuk materi prasyarat kegiatan pembelajaran 3 juga belum tersedia, sehingga harus

dilengkapi.

Tpiymvov PHETpov

TRIGONOMETRI

Modul matematika ini terdii dari 3 Kegiatan Pembelajaran yang
disajikan dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dan
sesuai dengan kurikulum 201
matematika ini meliputi: (1)

sembarang sudut, dan (3) identitas-identitas trigonometri. Metode
penermuan terbimbing diterapkan pada setiap aktivitas pembelajaran
yang akan dilakukan oleh siswa dalam upaya menemukan konsep
pembelajaran trigonometri.

TPLY®VOV LETPOV

o) L 2cost g Bl B Ao
— 0
Vl-sinfeq 37 21 -
1 \E

270°-p 1+ cot® @ P(x.)
ZRSTwsd D, aX0Z 1g
sin A

cos Bcot

(a) Draft | (b) Draft 11
Gambar 4.32 Perbaikan pada Tampilan Sampul Belakang

Perhatikan Gambar 4.32 di halaman 63. Pada draft I, tampilan sampul halaman
belakang hanya terdapat kata “zpiymvov uétpov” saja tanpa ada terjemahan dari kata
tersebut. Sehingga perlu diberikan terjemahan dalam bahasa Indonesia, yaitu
trigonometri. Selain itu, pada sampul belakang juga tidak terdapat deskripsi singkat

mengenai isi modul. Maka, perlu ditambahkan deskripsi singkat terkait isi modul


https://en.wiktionary.org/wiki/%CF%84%CF%81%CE%AF%CE%B3%CF%89%CE%BD%CE%BF%CE%BD
https://en.wiktionary.org/wiki/%CE%BC%CE%AD%CF%84%CF%81%CE%BF%CE%BD
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pada bagian sampul belakang modul tersebut. Penambahan ilustrasi pun diperlukan

agar modul terlihat lebih menarik.

Setelah draft | divalidasi dan diberi masukan serta saran oleh validator ahli
media, kemudian ahli media mengisi angket untuk memberikan penilaian terhadap
modul tersebut. Angket tersebut berisi butir-butir pernyataan yang terkait dengan
aspek penilaian modul. Aspek tersebut terdiri dari aspek media yang diuraikan

menjadi beberapa indicator. Berikut hasil validasi ahli media.

120

100

8
4 | | |
0
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Indikator
Gambar 4.33 Diagram Batang Hasil validasi Ahli Media

Persentase
[e))]
o o

o

N
o

Tabel 4.2 Keterangan Diagram Batang Hasil VValidasi Ahli Media

Persentase | Rata-rata
Aspek | Indikator Keterangan Indikator | Persentase
(%) (%)
1 Kemenarikan modul 90
2 Kemudahan modul 80
3 Komposisi warna 100
4 Kesesuaian konteks 80
Media 5 Kualitas fisik 80 89,111
6 Sistematika modul 100
7 Format dan tata letak isi 90
8 Jenis huruf dan ukuran huruf 90
9 lustrasi 92
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Berdasarkan tabel 4.2 di halaman 64, data yang diperoleh dari hasil validasi
ahli media dapat dideskripsikan sebagai berikut. Pada aspek indikator kemudahan
modul, kesesuaian konteks dan kualitas fisik menunjukkan skor 80%. Berdasarkan
kriteria interpretasi skor, persentase tersebut menunjukkan kriteria sangat baik.
Sedangkan aspek indicator lainnya menunjuk- kan skor lebih besar dari 80,00 %.
Berdasarkan kriteria interpretasi skor, persentase tersebut menunjukkan Kriteria
sangat baik. Kemudian, persentase rata-rata keseluruhan indikator diperoleh skor
sebesar 89,111 % dan berdasarkan kriteria interpretassi skor, persentase tersebut
berkriteria sangat baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa modul matematika secara

keseluruhan dari aspek media memperoleh kriteria sangat baik.

4. Model Draft 111

Setelah draft I modul selesai divalidasi oleh ahli materi dan bahasa serta ahli
media, kemudian diperoleh draft Il yang merupakan hasil revisi draft 1. Tahap
selanjutnya adalah evaluasi modul kepada guru matematika. Ada tiga orang guru

matematika yang menjadi evaluator dari draft I1 modul.

Berdasarkan evaluasi guru, diperoleh saran untuk melakukan beberapa
perbaikan atau revisi. Perbaikan-perbaikan tersebut antara lain perbaikan pada
aktivitas siswa dan soal evaluasi. Berikut ini adalah penjelasan proses perbaikan
yang dilakukan terhadap draft 1l modul berdasarkan saran dan kritik yang

didapatkan selama evaluasi modul oleh guru.



d.

C.

141,42
170,13

(a) Draft 1

Panjang sisi XY Z
pada » xX¥Z
disamping
adalah ....

106

a.
b.

C.

115,47
123,60
137,63

(b) Draft 111
Gambar 4.34 Perbaikan soal Evaluasi Kegiatan 1

Perhatikan Gambar 4.34. Pada draft I, penulisan kalimat soal tidak
menggunakan kalimat perintah agar siswa memperhatikan gambar disamping soal.
Hal ini kurang tepat sehingga perlu ditambahkannya kalimat perintah untuk melihat

gambar disampingnya.

Berdacarkan i as R R, e :
peréasarkan diagram lingkaran satuan tersebut, lengkapilah tabel berikut ini!

sin & cosd tan & cscf sect/ colé

o 7:!r;w{;,},,4 L
i .
30° '”"t//r,(mq. Sady

(a) Draft 11

Dengan menggunakan koordinat untuk tiap-tiap sudut pada lingkaran satuan, lengkapilah tabel
berikut!

(b) Draft 11
Gambar 4.35 Perbaikan pada Kalimat Soal Aktivitas 2.2
Perhatikan Gambar 4.35. Pada draft Il, kalimat soal pada aktivitas 2.2 tidak

memberikan penjelasan yang rinci bahwa dalam menentukan nilai fungsi
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trigonometri pada aktivitas tersebut menggunakan koordinat tiap-tiap sudut. Maka
dari itu harus diberikan penjelasan yang lebih rinci agar siswa tidak bingung dalam

menentukan nilai trigonometri yang akan dicari.

Rerdasarks 1n07s inokaran 1 < [
Berdasarkan diagram lingkaran satuan tersebut, lengkapilah tabel berikut init TG,

sin @ cos @ tand cseld secd cot

(a) Draft 1

11°
27
45°
53°
8g°
90°
99°
120°

(b) Draft Il
Gambar 4.36 Perbaikan pada Tabel di Aktivitas 2.2
Perhatikan Gambar 4.36. Pada draft Il, sudut-sudut yang terdapat pada tabel

merupaan kelipatan dari sudut istimewa. Hal ini tidak menunjukkan bahwa
aktivitas tersebut merupakan aktivitas untuk menentukan nilai eksak pada sudut

sembarang. Sehingga besaran sudut-sudut pada tabel tersebut diganti.



68

,E;l Aktivitas 2.2b INilai Fungsi Trigonometri pada Tiap Kuadran

Lingkaran satuan merupakan bidang koordinat- xy
dimana terbagi menjadi empat kuadran (dinotasikan KII 90 KI

sebagai KI, KII, KII. dan KIV) seperti koordinat 90° < < 180° 0° <0 <90°
Cartestus disamping.

1807 0®
Dengan menggunakan hasil dari aktivitas 5, lengkapilah Kl KIV
tabel berikut ini dengan checklist (v')! 180°<0<270° | 270° << 360°

270°

Nilai Fungsi Trigonometri pada Tiap Kuadran
Kuadran I Kuadran I Kuadran III Kuadran IV
+ + - + - +

Fungsi
Trigonometri
sind
cosf
tan &
csed
secd
cot

(a) Draft 1

e

/J: Alktivitas 2.3a | Menentukan Nilai Fungsi Trigonometri pada Setiap Kuadran
1. Dengan menggunakan koordinat Cartesius dibawah ini. lakukanlah langkah-langkah

berikut
a = Titk P(a.}) terletak pada
kvadran I sehingga: sinf=_. :
cosf=.. : tanf ="—
b)
cscl =" ; secf=-—"— ; dan

cotf=" .

Apabila titik Pla.b)
dicerminkan terhadap sumbu-y.
maka hasil pencerminannya yaitu
P'(... ..) yang terletak pada
kuadran II. Sehingga sinf=_.:

cosf=..;fanf=""; cscf=""; secf=";dan cot f=".

= Titik P' dicerminkan terhadap sumbu-x dan menghasilkan titik P"(.... ...} yang

(b) Draft 111

Gambar 4.37 Perbaikan pada Aktivitas Menentukan Nilai Trigonometri
pada Keempat Kuadran

Perhatikan Gambar 4.37. Pada draft Il di halaman sebelumnya, ativitas
menentukan nilai fungsi trigonometri pada keempat kuadran menggunakan nilai
fungsi trigonometri yang berasal dari tabel pada aktivitas sebelumnya. Menurut
guru matematika, cara tersebut belum tentu mampu siswa pahami dengan baik jika

besaran sudutnya diganti selain yang ada pada tabel. Maka dari itu, cara
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menentukan nilai fungsi trigonometri pada keempat kuadran diganti dengan

menggunakan pendekatan geometri, khususnya transformasi.

):J Aktivitas 2.3b | Relasi & dengan Sudut-sudut pada Keempat Kuadran untuk
Fungsi sin &
Menggunakan & = 30° dan nilai eksak untuk tiap fungsi trigonometri, maka relasi sudut
& = 30° dengan sudut-sudut pada keempat kuadran untuk fungsi sin#adalah:
= Pada kvadran I
a Singzsinmozl b, sin(90°— .. )=sin(90°-30°)
2 =sin ... °
")
2
= cos s
= cos
= Pada kuadran II
a sin(90°+ .. )=sin(90°+30°)  b. sin(180°— ... )=sin(180°-30°)
=sin .. ° =sin ... °
_E 1
2 2
=cos ... ° =sin ... °
=cos .. =sin ...

(a) Draft 1l

1. Dengan menggunakan

;J' Alctivitas 2.3a | Menentukan Nilai Fungsi Trigonometri pada Setiap Kuadran

koordinat Cartesius dibawah ini, lakukanlah langkah-langkah

berikut.

a = Titk P(a.}) terletak pada
kuadran I sehingga: sinf=_. ;
cosf=... : tanfd = —
cscf =" ; secfH=—" ; dan

-a - o o

secH =—;dan cot

cotf=" .

Apabila titik P(a.b)
dicerminkan terhadap sumbu-v,
maka hasil pencerminannya yaitu
P'(... ..) yang terletak pada
kuadran II. Sehingga sinf=_.:

cosf=_.;tanf=""; cscf="2; secH=""/dan cot ="
= Titik P' dicerminkan terhadap sumbu-x dan menghasilkan titik P"(.., ...} yang
terletak pada kuadr

an III. Sehinggasinf = cosf=__; tantd =""; cscf=";

f=".

(b) Draft 111

Gambar 4.38 Perbaiakan pada Aktivitas Menemukan Rumus Sudut Berelasi

Perhatikan Gambar 4.38. Pada draft Il di halaman sebelumnya, aktivitas

menemukan sudut berelasi menggunakan data hasil dari aktivitas 2.2. Dimana



70

dengan menggunakan data hasil dari aktivitas 2.2, siswa mengelompokkan sudut
rumus berelasi sesuai dengan interval pada tiap kuadran. Menurut guru matematika,
cara seperti itu kurang tepat jika digunakan di sekolah tersebut. Karena dengan
pendekatan geometri saja teradang siswa masih kesulitan dalam memahaminya.
Selain itu dengan pendekatan menggunakan tabel hasil aktivitas 2.2, siswa menjadi
sedikit kesulitan dalam membayangkan perubahan fungsi trigonometri pada
kuadran setiap kuadran. Sehingga pada aktivitas menemukan rumus sudut berelasi

digunakan dengan pendekatan geometri (transformasi).

[ e v ;2
L l(/\'/i)/(l}ﬁg,'v‘r -'_1,‘ :f"';«(‘ 2 JA ) o (
/
L iy L ( 2
* Identitas kebalikan sSBs
( @ e
csch =22 sech =2 cotf == 1) 'f,”f}" i G
(al)
Identitas Pythagoras
Persamaan lingkaran pada lingkaran satuan yaitu:
24..7=1, dengan menggunakan definisi sin® dan cos# pada lingkaran satuan
. RS | ;
mengakibatkan ) . 3 Pehlll_!uk
I (3) Substitusi densan siné& dan cos&

Jika cos# =0, kamu dapat membagi setiap sisi pada persamaan (3) dengan cos’ @
_ 1
cos'6@ cos'@ cos'@
2 o

lcosg) 7 lcosa)

Lo+l= (4)

(a.2)
(a) Draft 11

Pada segitiga siku-siku vang terbentuk berlaku theorema
Pythagoras: .0 +...%2 =r%.
Bk Jika r =1, dengan menggunakan definisi fungsi sin& dan cos&

r pada lingkaran satuan (lihat Aktivitas 2.1) mengakibatkan:
" [ | 2 o

Tyl =1 (3)

(b) Draft 111
Gambar 4.39 Perbaikan pada Aktivitas 3.1
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Perhatikan Gambar 4.39 di halaman 70. Pada draft 11, kalimat yang digunakan
untuk membimbing siswa menemukan konsep masih kurang spesifik. Data yang
disajikan pun masih belum jelas, sehingga perlu adanya perbaikan pada kalimat
petunjuk pengerjaan dan penambahan data berupa gambar agar siswa bisa lebih

memahami maksud dari aktivitas tersebut.

Dalam mengukur ketinggian awan yang
menutupi — sebuah —bandara,  scorang
pekerja.— menyinari sebuah lampu sorot
ke arah atas dengan sudut 75° dari garis
horizontal. Seorang pengamat __ vang
berada 600 m jauhnya, mengukur sudut
clevasic lampu- sorot - tersebut  sebesar

Gl ad, | | 459 Tentukanlah ketinggian 4/
; ¥ AN J'.Uv ing , !
\:’(j;‘ul,f v_/‘(‘ Mg amad A'(‘,-'.n/.«v /,-'.'( yorak €00
X Loln Ny AR 3 S :
Aace Laomps  fpaay, 4""‘*’-“\‘]*.\?}4! Modul Matematil
wrrrt
O eerfsg fig da Ao ol Aty (I‘N,M- )

>

b

e

00 Aenag olil. Lutoggran du Qe ( O

(a) Draft 11

Perhatikan gambar disamping! Dalam
mengukur ketinggian awan yang menu-
tupt sebuah bandara, seorang pekerja
menyinari sebuah lampu sorot ke arah
atas dengan sudut75°dar1 garis horizon-
tal. Seorang pengamat berada pada jarak
600 m dari lampu sorot. Sehingga terben-
tuk sudut elevasi sebesar 45° . Berapakah
ketinggian awan (i) !

(b) Draft 111
Gambar 4.40 Perbaikan pada Soal Evaluasi Kegiatan Akhir

Perhatikan Gambar 4.40. Pada draft I, susunan kaliamat soal terlihat kurang
baik, tidak ada kalimat perintah untuk memperhatikan gambar dan juga padanan
kalimatnya bisa membuat siswa sedikit bingung. Maka dari itu, pada soal tersebut

ditambahkan kalimat perintah dan diperbaiki susunan katanya.
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egiatan Pembelajaran 2

Fungsi Trigonometri pada Lingkaran Satuan
ing =2 ) = :
sin@ *T cost : ) =
X
=y = il
1 1 cotf =—
csel =— sec) =— y

Vi X
(a) Draft 11

1. Fungsi Trigonometri pada Sembarang Sudut

-

sinf == cost9=£ tand =

cotd ==

Bl
[r]
171
el
as!
Il
- |~
[r]
171
el
as!
Il
= | ~
== =

(b) Draft 111
Gambar 4.41 Perbaikan pada Rangkuman

Perhatikan gambar 4.41. Pada draft 1l, rangkuman dari fungsi trigonometri
pada lingkaran satuan dengan r = 1 yang ditujukan untuk fungsi trigonometri
sembarang sudut. Menurut guru, akan lebih baik jika menggunakan rumus umum

dalam mendefinisikan fungsi trigonometri.

Setelah draft Il dievaluasi dan diberi masukan serta saran oleh guru
matematika, kemudian guru matematika mengisi angket untuk memberikan
penilaian terhadap modul tersebut. Angket tersebut berisi butir-butir pernyataan
yang terkait dengan indikator penilaian modul. Berikut hasil evaluasi oleh guru

matematika.
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Gambar 4.42 Diagram Batang Hasil Evaluasi Guru
Tabel 4.3 Keterangan Diagram Batang Hasil Evaluasi Guru
Persentase | Rata-rata
Indikator Keterangan Indikator | Persentase
(%) (%)
1 Kesesuaian materi dengan kurikulum 83.333
2 Kesesuaian dengan tahap berpikir 73
3 Penyajian materi 73
4 Prasyarat 73
5 Aktivitas siswa 75,556
6 Uji Pemahaman 80
7 Rangkuman 80
8 Evaluasi 80
9 Umpan balik 80
10 Kunci jawaban 80
11 Perbandingan trigonometri 83,333
12 L!ngkaran satuan dan perbandingan 63333 78,95
trigonometri pada sudut sembarang
13 Identitas-identitas trigonometri 75,556
14 Pengrap_an langkah-langkah penemuan 73.333
terbimbing
15 Keterbacaan huruf 93
16 Tata letak isi 87
17 Kejelasan cetakan 93
18 Penerapan modul dalam proses 73.333

pembelajaran
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Data pada tabel 4.3 di halaman 73 yang diperoleh dari hasil evaluasi guru dapat
dideskripsikan sebagai berikut. Indikator lingkaran satuan dan perbandingan
trigonometri pada sudut sembarang memperoleh skor paling rendah yaitu 63,333 %
atau berdasarkan interpretasi kriteria penilaian skor, presentase tersebut
menunjukkan kriteria baik. Indikator kesesuaian tahap berpikir, penyajian materi,
dan materi prasyarat memperoleh skor yang sama yaitu 73% atau berdasarkan
interpretasi kriteria penilaian skor, presentase tersebut menunjukkan kriteria baik.
Selanjutnya penerapan langkah-langkah penemuan terbimbing dan penerapan
modul dalam proses pembelajaran memperoleh skor yang sama yaitu 73,333 %,
atau berdasarkan interpretasi kriteria penilaian skor, presentase tersebut
menunjukkan kriteria baik. Berikutnya indikator aktivitas siswa dan identitas-
identitas trigonometri memperoleh skor yang sama, yaitu sebesar 75, 556 %, atau
berdasarkan interpretasi kriteria penilaian skor, presentase tersebut menunjukkan
kriteria baik. Indikator uji pemahaman, rangkuman, evaluasi, umpan balik, dan
kunci jawaban memiliki skor yang seragam, sebesar 80 %, atau berdasarkan
interpretasi kriteria penilaian skor, presentase tersebut menunjukkan kriteria sangat
baik. Sedangkan untuk indikator-indikator lainnya memiliki skor lebih besar dari
80,00 %, atau berdasarkan interpretasi kriteria penilaian skor, presentase tersebut

menunjukkan kriteria sangat baik.

5. Model Draft IV

Setelah draft Il modul selesai dievaluasi oleh guru matematika, kemudian

didapatkan draft 11l modul yang merupakan hasil revisi draft Il. Tahap selanjutnya
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adalah uji coba kelayakan modul kepada siswa. Uji coba kelayakan modul kepada
siswa bagian pertama merupakan uji coba kelompok kecil yang melibatkan 15
orang siswa kelas XI dengan kemampuan heterogen. Kelompok kecil siswa ini
diberikan penjelasan singkat mengenai modul, kemudian mereka diminta untuk
mengerjakan aktivitas yang terdapat pada modul dan mengisi lembar angket,

memberi komentar terkait modul yang mereka kerjakan.

Berdasarkan uji coba kelompok kecil, diperoleh saran untuk melakukan
perbaikan atau revisi. Perbaikan-perbaikan tersebut antara lain perbaikan pada
aktivitas siswa, petunjuk untuk memudahkan pengerjaan soal, tata letak simbol
matematika, dan penambahan informasi atau game yang terkait dengan
pembelajaran agar siswa tidak jenuh. Berikut ini adalah penjelasan proses perbaikan
atau revisi yang dilakukan terhadap draft 11l modul berdasarkan saran dan Kritik

yang didapatkan pada uji coba kelompok kecil.

8
2. Alternatif penyelesalan:
q sisidepan = ... ;sisisamping=... |

sisi miring atau hypotenuse = ..

sinff = — cos & == tan & ==

(a) Draft 11
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B
2. Alternatif penyelesaian:
q sisidepan = ... sisisamping=... ;
T
s1s1 miring atau fypotenuse =
sing === cos & = tan & =
csch = — sec 6 = — cotf ="
(b) Draft IV

Gambar 4.43 Perbaikan pada Uji Pemahaman 1.2
Perhatikan Gambar 4.43. Pada draft Il di halaman 75, letak fungsi

trigonometri pada baris pertama dan kedua tidak ada jarak. Menurut siswa hal ini

terkesan tidak nyaman

untuk dilihat. Sehingga diberikan jarak antar baris agar terlihat lebih baik.

Perhatikan gambar disamping! Apa vang dapat kamu
simpulkan dan gambar tersebut? Tuliskan alasanmu!

(a) Draft 111

Perhatikan gambar disamping! A mengamati B yang berada
diatas, sedangkan B mengamati A yang berada dibawah. Hal
ini mengakibatkan besarnya sudut elevasi dan depresi yang
terbentuk dari keduvanya adalah... Mengapa demikian?
Tuliskan alasanmu!

A

(b) Draft IV
Gambar 4.44 Perbaikan pada Aktivitas 1.4b

Perhatikan pada Gambar 4.44. Pada draft I11, kalimat petunjuk pengerjaan soal
aktifitas masih belum spesifik dan dianggap membingungkan siswa. Maka dari itu
diperbaiki dengan diberi tambahan kalimat penjelas untuk memudahkan siswa

memahami maksud soal tersebut.
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Jika =1, maka dapat dinyatakan bahwa sin & berkorespondensi dengan ... dan cosé
berkorespondensi dengan .....
(a) Draft 111
Jika r =1, maka dapat dinyatakan bahwa sin & = ... dan cosé& = ... Sehingga titik P[x: }')
dapat juga ditulis P (..., ....).
(b) Draft IV
Gambar 4.45 Perbaikan pada Aktivitas 2.1
Perhatikan Gambar 4.45. Pada draft Ill, kalimat tersebut membuat siswa

bingung, khusunya kata “berkorespondensi® yang salah satu artinya “sama

dengan“. Maka dari itu kalimat “Sin& berkorespondensi dengan

menjadi “sin@ =.... , begitu juga untuk fungsi c0S6 .

... diganti

Misal, buktikan bahwa cot x+1= csc x(cos x+sin x)!
Langkah 1 : cscxfcosx+sin x:l

Disebut apa langkah 1 tersebut? Menurutmu mengapa menggunakan RHST

Langkah2 : cscx(cosx+sinx)=

(cosx+sinx)

sin x
cosx sinx

sinx  sinx
=cotx+1 mm)p LHS

Dusebut apa langkah 2 tersebut? Mengapa demikian?

(a) Draft 111
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Misal, buktikan bahwa cotx +1 =csC .\'[ cosXx+sinx)!

Langkah1 : [a] cotx +1 =cscx(cosx +sinx) atau [‘c cscx(cosx+sinx)=cotx +1
cscx(cosx+sinx)

Disebut apa langkah 1 tersebut? Menurutmu mengapa menggunakan [a] menggunakan RHS
dan [b] menggunakan LHS?

Langkah 2 :Menggunakan [a]

. . 1 .
cscx(cosx +sinX )= ——(cosx+sinx) Gunakan identitas (1)
sinx
_cosx sinx
sinx snx
=cotx +1 mep LHS  Gunakan identitas (2)

(b) Draft IV
Gambar 4.46 Perbaikan pada Aktivitas 3.2
Perhatikan Gambar 4.46. Pada draft Il di halaman 77, petunjuk untuk

menyelesaikan aktivitas 3.2 dianggap kurang bagi siswa. Sehingga siswa bingung
untuk memahami maksud dari aktivitas tersebut. Maka dari itu diberikan petunjuk-

petunjuk tambahan agar siswa bisa menemukan konsep dari aktivitas tersebut.

“rg Tahukahkamu. .
Mengapa besarsudut untuk satu putaran = 360° ?Halini berdasarkan
pengamatan ahliastronomipada zaman dahmin d#nana waltu temnpuh
vangdibutuhkan oleh bintanguntuk berotasikembalipada postsisemul
di langit sekitar 360 hari . Satuhari berotasisama dengan satu derajat

(a) Draft IV
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Intermeso

Carilah 15 kata yang berhubungan dengan materi yang telah kalian pelajan pada tabel
dibawah ini!

=l | el B ) G| =) (D ] G| 2| =
| D 2] = | O ) ea | Of | D el | ) OO
w2 )| B elo) o= 2 o 2| =] e
|| 2| 2] | o) af = O | ol = o
Gl =] E R Bl Bl Sl o] B W [ S | Eod st ]
Cf || W (| | O ) O o)
P ) =l e R e - e B0 | el Fes | = T e
Gl (] F st Ll i s | Pt =T G- T
1| = G2 2| = | ) | G| o | | 1| O P = | 2
2[5 = | o ) e | = O] ) H O =
Q2= O =) H| S HE | | T = A
= ] =T R S B D ] R Dl B T ]

o =] T e | I e ] = ] (23
|| | 1| 22 | @) v o e | | | 1| SO
] 1= SR EET s e o] E2] R E] ] o= 1] ]
L] = Pl ea | Ll IR B T RS  Foe o L
[ea] L] L] o) o] o] RG] L ] = W B B BT R
| el | || ) | o] ve| O M| A | =] 2
= | | e | | | D | S | e

el ] P ] Dt o] Mo 1 B ol e | B e | Fd T

Tuliskan kata-kata yang telah berhasil kamu temukan!

(b) Draft IV
Gambar 4.47 Penambahan Materi Selingan
Perhatikan Gambar 4.47. Pada draft sebelumnya (draft I, draft Il, dan draft 111)

tidak terdapat materi selingan. Saat uji coba kelompok kecil, ada siswa yang
memberikan saran untuk menambahkan materi selingan atau game pada modul ini
agar siswa tidak jenuh. Maka dari itu, ditambahkan enam materi selingan “Tahukan
Kamu“ yang berisikan fakta sejarah terkait trigonometri. Selain itu ada satu buah

game mencari kata-kata yang terkait dengan trigonometri pada bagian “Intermeso®.

Setelah siswa mengeksplorasi modul, siswa diminta untuk memberi penilaian
pada lembar angket. Siswa juga diminta untuk menuliskan komentar dan saran
terkait isi dan tampilan modul secara keseluruhan. Hasil penilaian siswa terhadap
modul dihasilkan modul draft IV yang merupakan perbaikan atau revisi dari modul
draft I11. Berikut deskripsi hasil angket uji coba kelompok kecil yang ditampilkan

dalam bentuk diagram batang di halaman 80.
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88

86

84

82

80

78

Persentase

76

74

72

70

Tabel 4.4 Keterangan Diagram Batang Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

3 4 5 6 7 8

Indikator

11 12 13

Gambar 4.48 Diagram Batang Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Persentase | Rata-rata
Indikator Keterangan Indikator | Persentase
(%) (%)

1 Kemenarikan isi 83

2 Kejelasan petunjuk modul 81

3 Rasa ingin tahu 84

4 Motivasi 85

5 Kemudahan modul 80

6 Prasyarat 85

7 Aktivitas siswa 76 83,897

8 Uji Pemahaman 86

9 Rangkuman 83

10 Evaluasi 84,667

11 lustrasi 88

12 Keterbacaan huruf 88

13 Kejelasan cetakan 87

80

Data hasil dari uji coba kelompok kecil dapat dideskripsikan sebagai berikut.

Indikator aktivitas siswa memperoleh persenase skor penilaian paling rendah yaitu

76 %, atau berdasarkan interpretasi kriteria penilaian skor, presentase tersebut

menunjukkan kriteria baik. Sedangkan untuk indicator-indicator lainnya diperoleh
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persentase skor lebih besar dari 80,01 %, atau berdasarkan interpretasi kriteria
penilaian skor, presentase tersebut menunjukkan Kkriteria sangat baik. Secara
keseluruhan, persentase skor rata-rata indicator adalah sebesar 83,897 %. Sehingga
dapat dikatakan bahwa modul matematika berdasarkan uji coba kelompok kecil

memperoleh kategori sangat baik.

6. Model Final

Setelah modul draft 111 diperbaiki atau direvisi, tahap selanjutnya yaitu uji coba
kelompok besar. Pada tahap ini ada 27 orang siswa kelas XI yang menjadi
responden untuk menguji modul draft IV. Siswa diberikan deskripsi singkat terkait
isi modul, lalu setiap siswa diminta untuk mempelajari modul, mengerjakan
aktivitas-aktivitas, dan soal uji pemahaman. Selanjutnya sisiwa diminta untuk
mengisi lembar angket untuk memberikan penilaian, komentar, dan saran terkait isi
modul. Lembar angket tersebut berisi pernyataan-pernyataan terkait modul yang

meliputi, isi modul secara umum (materi, aktivitas, dan soal) dan tampilan modul.

Berdasarkan uji coba kelompok besar, diperoleh saran untuk melakukan
perbaikan atau revisi. Perbaikan-perbaikan tersebut antara lain perbaikan pada
gambar diagram Cartesius, penambahan petunjuk pengerjaan aktivitas, dan
penulisan lembar aktivitas. Berikut penjelasan dari perbaikan-perbaikan modul

draft IV.



2. Berdasarkan tabel diatas, maka:
. sisi depan sisi mirin,
Sinus & = 7@ Cosecan 6 = 78' Catatan
sisi miring sisi depan
- _ sisi miring disebut
o ) R Juga hypotenuse
Cosinus € = 7”3? smpmg Secan & = 7“'” mzrz??g
Sisi mirmg SISI samping
Tangen 0 — sisi depan Cotangen 0 = sisi samping
sisi samping sisi depan
(a) Draft IV
2. Berdasarkan tabel diatas, maka: Catatan
isi isi miri 151 mirng disebut
Sinus g= > 2PT depan Cosecan = o Mg 8l i 2
sisi miring sist depan Juga hypotenuse
Cosinus §— 25! SEUPINE Secan g= o MEINE Petunjuk
sisi miring Sisi semping
| - - | Perbandingan yang
sesual dengan data
Tangen 6= sisi depan Cotangen 6= sisi samping pada tabel tersebut
sisi seomping sisi dep

(b) Model Final

Gambar 4.49 Penambahan Petunjuk pada Aktivitas 1.2

82

Perhatikan Gambar 4.49. Pada draft IV, petunjuk untuk mengerjakan aktivitas

1.2 dianggap kurang bagi siswa. Sehingga diberikan petunjuk tambahan untuk

mempermudah siswa dalam melakukan aktivitas tersebut.

Perbandingan trigonometri untuk sudut 0°:
sin0°=" cos0°="" tan0®="2 Petunjuk

B _ _ Gunakan tittk 4
csc0?="2 see0°=2 cot0°=Z Catatan

0 1

= = = —=0 dan — = fak terdefinisi
Perbandingan trigonometri untuk sudut 90°: 1 0
sin90° =" cos90%="" tan90° =" Petunjuk

T T _ Gunakan titik B
csc90® =" sec90° =" cot90° =2

(a) Draft IV



b. Nilai fungsi trigonometri untuk sudut 0°:

sin0%="= cos0°=" tan0° =" Petunjuk

Gunakan koordinat titik 4

= = = - untuk menentukan fungsi
trigonometri

csc0®=== sec0°=2= cot0d°=

Nilai fungsi trigonometri untuk sudut 90° :

sin 90 = — cos90° = — tan 90° = — Petunjuk
_ _ _ Gunakan koordinat titik B
- B B untuk menentukan fungsi
trigonometri

csc90% = == sec90° =" ecot90% =2

0 1
T =0 dan 6 = tak terdefinisi

(b) Model Final

Gambar 4.50 Penambahan Petunjuk pada Uji Pemahaman 2.1
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Perhatikan Gambar 4.50. Pada draft IV di halaman 82, petunjuk pengerjaan

soal uji pemahaman dianggap kurang bagi siswa. Sehingga perlu diberikan petunjuk

tambahan agar siswa mampu mengerjakan soal uji pemahaman tersebut dengan

baik.

,,"-J Aktivitaz 2.3e | Relazi sudut & dengan sndut [180°+8)

1. Dengan menggunakan koordinat Cartesius di bawah ini:

= Titik P(ak) terletak pada kuadran I dicerminkan terbadap itk Q(0.0) .
gambarkan prosss pencerminan tersebut sshmgza diperoleh bayangan dari tiik P
vattutitk P'{__ ) yang berada pada kuadran ITL

= Ganis OF dan sumbu-x posiif membentuk sudut £, mzka ganz OF' dengan
sumbu-x positif membentuk sudut ... .

2. Sesual dengan definisi trigoncmeatrl dapat dipercleh:

= znf=; esf="; nf=1; cotf= T

. sinfl80F+ )= cos{1B0°+E)=,

(a) Draft IV
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’)'_J Aktivitaz 2.3e | Relazi zudut & dengan zndut [131]:' +6)

1. Perhatikan  diagram  Cartesus  di
samping! Pada lingkaran yang beyan-
Jari ¢ terdapat itk P{a,b) yang terletak
di kvadran I Gan: OF dan sumbue-x
positif membentuk sudut &, maka

A fungzl mgenometri dapat didefinisikan:
s - sinf == wsf="

Gambar 2 8

1. Tika itk P({a,b) dicerminkan terhadap titlk O(0,0), zehingza dipercleh bayangan
dari titik P yaitutitik P(...., ...} yvang berada pada kuadran [II. Dimanz gariz GF°

dengan sumbu-x positif membentul sudut {1807 + §), maka sezuai denzan definisi
fungsi trigonometri dapat diperolsh :

sin(180°+6)= = ws(180°+6)==" a(l§0°+6)==" col(180°+6)=="

b _/:u

Petunjuk
kembali menjadi fungz1 trigonometri pada sudut &

Apa vang dapat kamu simpulkan dan aktrvitas tersebut?

(b) Model Final
Gambar 4.51 Perbaikan pada Aktivitas Sudut Berelasi
Perhatikan Gambar 4.51. Pada draft IV di halaman 84, diagram Cartesius yang

digunakan tidak menunjukkan gambar lingkaran meski menggunakan jari-jari
lingkaran untuk mendefinisikan fungsi trigonometri. Sehingga ditambahkan

gambar lingkaran pada diagram tersebut. Selain itu, Penulisan definisi fungsi

trigonometri pada sudut ¢ dan sudut sin (180° +0)

berdampingan dan dianggap
membingungkan bagi siswa, sehingga penulisan definisi fungsi trigonometri untuk
sudut-sudut tersebut dipisah. Pada bagian akhir pun diberikan petunjuk tambahan

untuk memudahkan siswa menemukan konsep yang sesuai.

Apabila cos =0, maka kamu dapat membagi setiap sisi pada persamaan (3] dengan

cos® 6. sehingga:
1
cos’@ cos’d cos @
(.Y r1Y
+| | =1 |
lcosé) | cosg)

(a) Draft IV

1
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N 1

cos” @ cos @ cosd

-2

-
y = 7 "
1 1

\.cosé )

Identitas 1

Identitas 2

Jika cos® # 0, maka kamu dapat membagi setiap sisi pada persamaan (3) dengan cos” 8

(4)

(b) Model Final

Gambar 4.52 Penambahan Petunjuk pada Aktivitas 3.1
Perhatikan Gambar 4.52. Pada draft IV di halaman 84, tidak ada petunjuk

tambahan yang diberikan. Sehingga siswa sedikit bingung dalam mengerjakan

aktivitas tersebut. Maka dari itu, diberikan dua petunjuk tamabahan untuk

memudahkan siswa dalam menemukan konsep tri

gonometri yang diharapkan.

Identitas ganjil-genap

Perhatikan gambar disamping!

Pada lingkaran yang berjari-jari r =1 , terdapat titik
P(J@ y}, dimana QP dengan sumbu-x membentuk sudut
& . Jika sumbu-x menjadi sumbu simetri, akibatnya ada
titik Q(X, —J-’), dimana @Q dengan sumbu-x membentuk
sudut —& . Sehinpga fungsi trigonometrinya adalah:

snf=_. sin (—8}=
cosf=_. cos (—8} =
tanf = tan(—6)== cscll ==
sech =" sec{—6)="" cotg ==

-l Plx,y)
/ (o \4(L0)
-1 oN\/_g ¢1

T\ 2lx-y)

X

(@) Draft IV



Identitas ganjil-genap

Perhatikan gambar disamping!

Pada lingkaran yang berjari-jari »=1 . terdapat titik
P(x,y), dimana OP dengan sumbu-x membentuk sudut
& . Jika sumbu-x menjadi sumbu simetri, akibatnya ada
titik O(x,—v), dimana OQ dengan sumbu-x membentuk

-1} Q

X O(x.-¥)
-1 = -
sudut —& . Sehingga fungsi trigonometrinya adalah:
snf=_. dn(—8)=__.
S Petunjuk
Gunakan koordinat titik P dan 0 dalam
cosf=_.. cos(— )= menentukan fungsi trigonometrinya
tanf =" tan(-6)="" cscf=2 cse(-8)=2
T sec(—§) === cotf= cot(—6) == fupest
semula

(b) Model Final

Gambar 4.53 Penambahan Petunjuk pada Aktivitas 3.1
Perhatikan Gambar 4.53. Pada draft IV di halaman sebelumnya, tidak ada
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petunjuk tambahan yang diberikan. Sehingga siswa sedikit bingung dalam

mengerjakan aktivitas tersebut. Maka dari itu, diberikan dua petunjuk tambahan

untuk memudahkan siswa dalam menemukan konsep trigonometri yang sesuai.

Setelah siswa mengeksplorasi modul, siswa diminta untuk mengisi lembar

angket uji kelayakan modul kepada siswa. Selain itu, siswa juga diminta untuk

menuliskan komentar dan saran terkait modul tersebut. Berdasarkan uji coba

kelompok besar, dihasilkan modul final yang merupakan perbaikan atau revisi dari

modul draft 1V. Pada halaman selanjutnya dipaparkan hasil angket uji coba

kelompok besar.
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Gambar 4.54 Diagram Batang Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Tabel 4.5 Keterangan Diagram Batang Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Persentase | Rata-rata
Indikator Keterangan Indikator | Persentase
(%) (%)

1 Kemenarikan isi 79

2 Kejelasan petunjuk modul 70

3 Rasa ingin tahu 77

4 Motivasi 70

5 Kemudahan modul 71,111

6 Prasyarat 71

7 Aktivitas siswa 67 76,267

8 Uji Pemahaman 75,814

9 Rangkuman 73

10 Evaluasi 80,37

11 lustrasi 81

12 Keterbacaan huruf 88

13 Kejelasan cetakan 90
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Data yang diperoleh dari uji coba kelompok besar dapat dideskripsikan sebagai

berikut. Terdapat beberapa indicator yang mendapat persentase skor diantara

60,00 % hingga 79,99 %. Berdasarkan Kriteria interpretasi skor, persentase pada

indicator-indikator tersebut menunjukkan kriteria baik. Selain itu indicator-
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indikator lainnya mendapat persentase skor lebih besar dari 80,00 %. Berdasarkan
kriteria interpretasi skor, persentase pada indicator-indikator tersebut menunjukkan
kriteria sangat baik. Secara keseluruhan, diperoleh persentase rata-rata indicator
sebesar 76, 267 %. Sehingga secara keseluruhan berdasarkan hasil uji coba

kelompok besar modul yang dihasilkan menunjukkan kriteria baik.

B. Pembahasan

Pokok bahasan trigonometri pada modul terdiri dari tiga sub bahasan, yaitu:
satuan pengukuran sudut dan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku,
fungsi trigonometri pada sembarang sudut, dan identitas-identitas trigonometri.
Ketiga sub bahasan tersebut disajikan dengan metode penemuan terbimbing.
Tahapan penemuan terbimbing terdapat pada setiap aktivitas, yaitu: (1) diberikan
sejumlah data yang akan dianalisis oleh siswa, (2) terdapat serangkaian pertanyaan
yang akan membimbing siswa dalam menemukan suatu konsep pembelajaran, (3)
siswa diminta untuk memberikan kesimpulan (konjektur) pada setiap akhir
aktivitas, (4) siswa mempelajari contoh penyelesaian masalah terkait konsep yang
sedang dipelajari (konfirmasi konjektur yang telah dibuat), dan (5) siswa diminta
untuk mengerjakan soal uji pemahaman (memperkuat konfirmasi konjektur yang

telah dibuat).

Tampilan modul ini dibuat dengan penuh warna dan menyertakan berbagai
ikon terihat lebih menarik dan tidak membuat siswa jenuh. Selain itu, ditambahkan
beberapa materi atau informasi tambahan terkait trigonometri, diharapkan mampu

meningkatkan minta siswa untuk mempelajari trigonometri lebih baik lagi. Bukan
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hanya sekedar mampu menyelesaikan soal melainkan juga memahami latar

belakang dibalik konsep yang sedang dipelajari.

1. Kelebihan

Modul matematika pada materi trigonometri ini memiliki beberapa kelebihan,

antara lain:

a.

d.

2.

Materi pada modul sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar,
indicator, serta tujuan pembelajaran yang dicapai.
Modul matematika dengan metode penemuan terbimbing membuat siswa
lebih aktif dalam kegiatan pemebelajaran. Selain itu, dengan menemukan
konsep pembelajaran secara mandiri, diharapkan proses pembelajaran
tersebut menjadi lebih bermakna.
Terdapat materi-materi tambahan yang akan menambah wawasan siswa
terkait trigonometri.
Tampilan modul penuh warna sehingga lebih menarik.

Kekurangan

Modul matematika pada materi trigonometri ini memiliki beberapa

kekurangan, anatara lain:

a.

Diperlukan waktu lebih lama untuk mempelajari satu kegiatan
pembelajaran.

Belum ada penskoran untuk soal evaluasi kegiatan.
Materi yang disajikan tidak mencakup seluruh materi trigonometri untuk

kelas X SMA.
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d. Tampilan modul yang penuh warna dikuatirkan dapat membuat harga

modul tidak terjangkau bagi seluruh siswa.

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
Terdapat beberapa factor pendukung vyang didapatkan selama
mengembangkan modul matematika ini, anatara lain:
a. Mendapatkan banyak referensi materi trigonometri dari buku maupun
internet dengan berbagai macam kurikulum.
b. Mendapat modul acuan untuk mengembangkan modul matematika ini.
c. Aplikasi yang terdapat pada Microsoft office word 2013 memberikan
kemudahan dalam penyusunan modul.
Selain itu terdpat beberapa factor penghambat yang didapatkan selama
mengembangkan modul matematika ini, antara lain:
a. Mencari referensi tentang sudut berelasi berdasarkan kurikulum negara lain.
b. Mengadaptasi konsep trigonometri dari kurikulum lain ke dalam kurikulum
2013.
c. Menyusun kalimat pada setiap aktivitas agar bisa dipahami oleh siswa.
d. Waktu penyusunan yang terbatas sehingga tidak semua materi trigonometri

untuk kelas X SMA mampu disajikan pada modul.



